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Abstract: The research was motivated by the results of observations in sixth grade in 

elementary school. Observation results show that students still get scores below the 

average in mathematics subjects for addition and subtraction of integers. One of the 

contributing factors is that they have not used learning media as a supporter of 

learning activities. So researchers try to develop the role of learning media as a 

supporter in the implementation of learning activities and to reduce the abstraction of 

the addition and subtraction of integers. Learning media devices are developed in the 

form of microlearning, consisting of handouts, videos, and infographics. This research 

was conducted using the Delphi research method through four stages: the preliminary 

study stage, design stage, verification/validation stage, analysis and evaluation stage. 

The verification process consists of validation and interviews through 2 cycles. The 

first cycle obtained validation results with a feasibility presentation of 95.1% of 

learning media experts, 75.6% of material experts, and 88% of learning practitioners. 

Cycle II obtained validation results with a percentage of 100% from learning media 

experts, material experts, and learning practitioners. Cycles I and II interviews 

obtained results based on students' opinions that the learning media devices were 

appropriate. The final result of the learning media device is suitable for use in learning 

activities. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran pokok yang memiliki peran 

penting dalam berbagai bidang kehidupan. 

Matematika perlu dipelajari oleh seluruh 

siswa mulai dari sekolah dasar untuk 

membekali kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta 

kemampuan bekerja sama 

(Wahyuningtyas & Shinta, 2017). Salah 

satu materi pada matematika di sekolah 

dasar adalah bilangab bulat. Bilangan bulat 

diimplementsikan dalam kehidupan 

sehari-hari manusia. Bilangan bulat 

digunakan untuk memberi nilai pada 

berbagai aktivitas sehari-hari. (Muslimin, 

dkk., 2020). 

Materi bilangan bulat diharapkan 

dapat dipahami oleh siswa. Akan tetapi, 

penelitian yang dilakukan oleh Mandasari 

dan Rosalina (2021) menyatakan bahwa 

salah satu penyebab siswa kurang 

memahami materi bilangan bulat adalah 

karena sifatnya yang abstrak, tetapi guru 

tidak menggunakan media pembelajaran 

apapun serta tidak menggunakan variasi 

metode pembelajaran. Keabstrakan 

matematika tersebut menurut Arifuddin 

(2016) karena memang matematika 

berkaitan dengan simbol-simbol dan 

konsep-konsep, sehingga untuk 

mempelajarinya membutuhkan 

pemahaman dengan nalar yang tinggi. 

Siswa merasa kesulitan ketika 

menghubungkan dan memahami suatu 

hubungan antara konsep matematika yang 

satu dengan konsep matematika yang lain 

untuk memecahkan masalah. 

Selain itu, masalah dalam 

pembelajaran matematika adalah siswa 

yang hilangnya konsentrasi belajar, yang 

terjadi pada menit terakhir pembelajaran, 

namun terkadang terjadi pula pada awal 

setelah pembelajaran dimulai. 

Kemampuan konsentrasi siswa adalah 

rata-rata pada 15-20 menit pertama, lalu 

menurun di 15-20 menit kedua, 

selanjutnya meningkat dan menurun 

kembali.   Sedangkan   pembelajaran 

matematika di kelas rata-rata membutuhkan 

waktu sekitar 60-90 menit. (Setyani & 

Ismah, 2018). Terlebih lagi pada kondisi 

pembelajaran pasca pandemi, yang 

menyebabkan perubahan dalam waktu 

pembelajaran serta menyebabkan perlu ada 

penyesuaian dalam kegiatan pembelajaran. 

Oleh karena itu, untuk mengatasi kesulitan 

siswa dalam mempelajari materi 

matematika diperlukan perangkat ajar yang 

efektif dan efisisen serta sesuai dengan 

karakteristik materi matematika yang 

abstrak. 

Untuk memudahkan siswa 

memahami suatu materi pembelajaran 

maka salah satunya diperlukan media 

pembelajaran. Sesuai dengan yang 

penjelasan Santyasa (dalam Iriawan: 2019) 

bahwa salah satu fungsi media 

pembelajaran adalah untuk mempermudah 

menanamkan konsep yang benar, realistis 

dan konret pada siswa. Maka media 

pembelajaran merupakan bagian dari 

kegiatan pembelajaran yang dapat 

mempermudah siswa memahami suatu 

materi. Penggunaan media pembelajaran 

yang cocok digunakan saat Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) adalah dengan 

pemanfaatan e-learning. Penggunaan e- 

learning ini juga sejalan dengan zaman 

sekarang dimana telah memasuki Era 

Revolusi Industri 4.0 dimana pemanfaatan 

teknologi informasi serta internet turut 

mempengaruhi pendidikan. Menurut 

Wibowo (2020) penerapan pembelajaran e- 

learning adalah kegiatan yang melibatkan 

perangkat teknologi yang termasuk 

diataranya perangkat komputer beserta 

jaringan (internet), penerapannya dapat di 

akses oleh siswa kapanpun sehingga 

pembelajaran dapat berlangsung mandiri, 

otomatis, serta iteraktif. 

Rafi & Adri (2022) menyatakan 

bahwa microlearning merupakan salah satu 

bagian dari metode e-learning yang 

menyajikan informasi secara ringkas dan 

fokus kepada inti pembelajaran sesuai 

digunakan pada kondisi saat ini. 

Penggunaan  microlearning  menyajikan 
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konten singat disertai tampilan yang 

menarik serta konten yang singkat. Ulupui, 

dkk (2021) mengemukakan bahwa 

microlearning menempatkan materi 

pengetahuan dalam pecahan kecil yang 

lebih mudah dipahami serta memberikan 

kesempatan mengakses kapanpun, 

dimanapun, dan dalam format yang 

dibutuhkan. Maka penggunaan 

microlearning sesuai dengan kebutuhan 

kegiatan pembelajaran yang dihadapi pada 

masa pandemi ini, karena dengan; 

kemudahan akses dan juga efisiensi pada 

microlearning diharpkan dapat 

mempermudah siswa memahami suatu 

materi. 

Berdasarkan uraian di atas, 

penelitian ini mengusung judul 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Berbentuk microlearning dalam Materi 

Operasi Hitung Penjumlahan dan 

Pengurangan Bilangan Bulat di Sekolah 

Dasar. Peneliti akan merancang dan 

membuat perangkat ajar microlearning. 

Microlearning menurut Hug (2005) yang 

dapat digunakan berulang melalui 

penanaman pembelajaran dalam rutinitas 

mendesain, vaidasi dan evaluasi akhir 

Pastisipan   yang  terlibat   pada 

penelitian ini adalah ahli media 

pembelajaran, ahli materi, praktisi 

pembelajaran yaitu guru kelas VI SD serta 

siswa kelas VI SD. Lokasi penelitian ini 

berada di salah satu SD Negeri Kabupaten 

Bandung Barat. 

Pada     penelitian   ini   peneliti 

menggunakan instrumen lembar angket 

kuesioner untuk validasi produk yang 

dikembangkan. Aspek dan   indikator 

disusun berdasarkan teori yang relevan 

dengan penelitian yang dipilih. Berikut ini 

kisi-kisi pada instrument angket kuesioner: 

Adapun pedoman wawancara semi 

terstruktur  untuk   mengetahui  pendapat 

siswa. Menurut    Sugiyono    (2015), 

wawancara   semi    terstruktur dilakukan 

dengan membuat panduan yang dibuat 

pewawancara     untuk    menemukan 

permasalaha dengan lebih terbuka kepad 

anarsumber   Selanjutnya  dalam   teknik 

analisis data peneliti menggunakan analisis 

data kualitatif dan kuantitatif. Skala yang 

dipakai  untuk    mengetahui    tingkat 

kelayakan adalah skala guttman. 

sehari-hari  dengan  memanfaatkan   

perangkat  komunikasi.  Penelitian  ini 

bertujuan untuk mempermudah siswa 

dalam memahami materi operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan bilangan 

bulat. Karena menggunakan perangkat 

media pembelajaran yang memungkinkan 

siswa untuk memhami materi dalam waktu 

yang singkat, berfokus pada materi 

esensial dan sesuai dengan durasi fokus 

siswa SD yang relatif sebentar. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode Delphi. 

Menurut Linstone, dan Turrof (2002), 

metode ini memanfaatkan pendapat para 

pakar untuk memperoleh kesepakatan para 

ahli melalui serangkaian kuesioner yang 

disertai feedback terhadap kesepakatan 

tersebut. Metode penelitian ini terdiri dari 

empat tahap, yaitu: studi pendahuluan, 

Rumus yang digunakan untuk 

menghitung presentase dari kelayakan 

perangkat media adalah sebagai berikut: 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑃 = 𝑥100% 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

Selanjutnya, hasil perhitungan 

presentase kualitas perangkat media 

pembelajran diinterpretasikan kedalam 

kategori-kategori. Berikut merupakan 

kategori penilaian 

Alternatif Jawaban Skor 

Ya 1 

Tidak 0 

 

Tingkat 

pencapian 

Kualifikasi 

80% - 100% Sangat layak 

60% - 79,99% Layak 

40% - 59,99% Cukup layak 
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10% - 39,99% Tidak layak 

0% - 19,99% Sangat tidak layak 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perangkat  media  pembelajaran 

yang dikembangkan terdiri dari handout 

sebagai bahan ajar, video dan infografis. 

Pemilihan jenis microlearning tersebut 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

pada materi penjumlahan dan pengurangan 

bilangan bulat. Rancangan awal perangkat 

media pembelajaran  tersebut   disusun 

berdasarkan    rumusan  IPK  (Indikator 

Pencapaian   Kompetensi)  dan   tujuan 

pembelajaran     berdasarkan      KD 

(Kompetensi Dasar). Selanjutnya, peneliti 

menyusun konten   tiap jenis    media 

pembelajaran    microlearning.  Menurut 

Susilana (2021) konten atau isi materi pada 

media  disesuaikan   pemilihan   pola 

penempatan penggunaan microlearning 

dalam pembelajaran. Handout menempati 

pola pertama menjadi media pendukung 

awal pembelajaran. Video pembelajaran 

merupakan pola kedua yang digunkan 

dalam inti pembelajaran. Serta infografis 

merupakan  pola  ketiga  sebagai   pra 

pembelajaran yang menjadi ringkasan, 

remedial atau pengayaan. Tampilan awal 

perangkat media pembelajaran dirancang 

dengan menggunakan perangkat lunak 

sesuai dengan kebutuhan tiap jenis media. 

Setelah rancangan awal perangkat 

media pembelajaran selesai, maka 

dilakukan validasi dan wawancara. Tujuan 

dilakukannya uji validitas pengembangan 

perangkat media pembelajaran adalah 

untuk menguji tingkat kelayakan terkait 

penggunaan multimedia pembelajaran 

interaktif dalam proses pembelajaran. 

Hasil validasi ahli dan praktisi adalah 

sebagai berikut:  

Validator Siklus 
Presentase 

                 kelayakan  

Ahli Media 
  Pembelajaran  

I 95,1% 

Ahli Media 
  Pembelajaran  

II 100% 

 

 

 

Hasil validasi siklus I terhadap ahli 

media pembelajaran secara keseluruhan 

memperoleh presentase 95,1% dengan 

kategori sangat layak. Namun tetap ada 

beberapa hal yang menjadi saran perbaikan 

dari ahli media. Saran perbaikan mengenai 

jenis handout adalah pengurangan atau 

penyederhanaan informasi pada tiap 

halaman. Menurut ahli media pembelajaran 

handout masih memuat informasi yang 

terlalu banyak sehingga lebih baik 

dikurangi atau disederhanakan. Saran dan 

perbaikan terhadap jenis media 

pembelajaran video adalah mengenai durasi 

waktu yang terlalu lama, sehingga kurang 

sesuai dengan prinsip microlearning. 

Sesuai dengan pernyatan Margol & Elise 

(2017), konten ada media microlearning 

memiliki durasi singkat satu sampai lima 

menit saja. Audio narasi pada video perlu 

diperbaiki, hindari penggunaan backsound 

yang bersamaan dengan narasi agar fokus 

siswa kepada materi bukan backsound. 

Adapun pada infografis, menurut ahli media 

adalah perbaikan pada tampilan agar lebih 

informatif. Pada validasi siklus II terhadap 

ahli media pembelajaran diperoleh 

presentase kelayakan 100% dengan 

kategori layak digunakan tanpa perbaikan. 

Artinya, setelah validasi kedua menurut ahli 

media perangkat media pembelajaran layak 

digunakan dilapangan pada kegiatan 

pembelajaran. 

Pada validasi siklus I kepada ahli 

materi diperoleh presentase sebesar 75,6%. 

Saran dan perbaikan dari segi aspek 

pembelajaran adalah mengenai urutan 

penyajian materi yang belum runtut, 

sehingga sebaiknya urutan materi berupa 

konsep penjumlahan, operasi hitung 

penjumlahan, lalu konsep pengurangan dan 

operasi hitung pengurangan. Selain itu, 

Ahli Materi I 75,6% 

Ahli Materi II 100% 

Praktisi 

Pembelajaran 
I 88% 

Praktisi 

Pembelajaran 
II 100% 
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dalam perangkat media pembelajaran 

belum termuat beberapa kemungkinan 

operasi penjumlahan bilangan positif 

maupun negatif. Saran perbaikan terhdap 

handout adalah mengenai informasi tiap 

halaman yang terlalu padat. Lalu 

penggunaan ilustrasi permen perlu 

dipertimbangkan kembali karena khwatir 

terjadi miskonsepsi. Dalam rancangan 

awal handout masih ditemukan beberapa 

kesalahan pengetikan, serta penggunaan 

ilustrasi pada halawan sampul lebih baik 

ditambahkan. Pada media pembelajaran 

video, menurut ahli materi durasi terlalu 

panjang, sehingga lebih baik video dibagi 

menjadi dua yaitu mengenai penjumlahan 

bilangan bulat lalu pengurangan bilangan 

bulat. Menurut ahli materi hal ini akan 

mengurangi durasi video serta membuat 

siswa lebih fokus terhadap materi. Selain 

itu, audio narasi pada video kurang baik 

kualitasnya sehingga perlu diperbaiki. 

Infografis, menurut ahli materi masih 

kurang sesuai dengan prinsip infografis. 

Sesuai dengan teori Yuvaraj (2017) 

infografis seharusnya merepresentasikan 

informasi, tetapi dalam penelitian masih 

menampilkan ajakan seperti poster. 

Setalah dilakukan perbaikan lalu dilakukan 

validasi kembali. Pada Siklus II hasil 

validasi terhadap perangkat media 

pembelajaran memperoleh presentase 

100% dengan kategori layak digunakan 

dilapangan tanpa catatan perbaikan atau 

revisi. 

Guru merupakan praktisi 

pembelajaran yang perlu diminta 

pendapatnya, karena dalam kegiatan 

pembelajaran guru sebagai fasilitator 

pengguna media pembelajaran. Pada 

penelitian ini validasi dilakukan terhadap 

guru kelas VI SD sebagai praktisi 

pembelajaran. Pada validasi siklus I oleh 

praktisi pembelajaran diperoleh presentase 

kelayakan sebesar 88% dengan kategori 

layak digunakan dengan catatan perbaikan 

atau revisi. Catatan perbaikan secara 

keseluruhan pada perangkat media 

pembelajaran adalah penggunaan warna 

pada handout dan infografis yang kurang 

sesuai, karena belum konsisten dan warn 

kurang terang. Hal ini belum sesuai dengan 

prinsip visual literasi menurut Sosa (2009) 

karena seharusnya penggunaan warna 

konsisten dan bermakna, tetapi hasil produk 

masih menggunakan warna yang kurang 

konsisten. Namun, dari aspek lainnya 

rancangan awal produk perangkat media 

pembelajaran menurut praktisi 

pembelajaran sudah sesuai. Setalah 

dilakukan revisi perbaikan berdasarkan 

saran dari praktisi pembelajaran serta ahli 

lainnya, dilakukan validasi siklus II. Pada 

validasi siklus II telah memperoleh 

presentase kelayakan sebesar 100% dengan 

kategori layak digunakan dilapangan tanpa 

perbaikan. Menurut praktisi pembelajaran 

produk media pembelajaran telah 

memenuhi keseluruhan aspek peneilaian, 

baik dari segi aspek pembelajaran, aspek 

penyajian, aspek tampilan infografis, aspek 

tampilan video, aspek tampilan infografis,a 

spek kebahasaan dan aspek prinsip 

microlearning. 

Pada penelitian ini peneliti 

melakukan wawancara kepada siswa untuk 

mengetahui pendapat siswa terhadap 

produk perangkat media pembelajran. 

Sebanyak lima orang siswa kelas VI dari 

SD Negeri di Kabupaten Bandung Barat 

diminta pendapatnya mengenai perangkat 

media pembelajaran berbentuk 

microlearning materi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat. Wawancara 

dilakukan dua silklus sama seperti validasi. 

Hasil wawancara siklus I memperoleh saran 

dan masukan terhadap beberapa hal. Inti 

dari perbaikan menurut siswa, yang pertama 

pada tampilan handout, penggunaan warna 

ilustrasi kurang sesuai dengan deskripsi. 

Pada tampilan video audio narasi kurang 

terdengar jelas, sehingga terkadang apa 

yang disampaikan pada video kurang 

dipahami secara menyeluruh. Siswa perlu 

memutar ulang video dan mendengarkan 

kembali, karena audio kurang jelas, pada 

tampilan infografis dominan penggunaan 

tulisan, saran siswa 
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ditambahkan ilustrasi gambar lainnya yang 

sesuai. Namun, secara keseluruhan 

menurut siswa perangkat media 

pembelajaran ini dapat memotivasi belajar 

karena tampilannya yang variatif. Setelah 

dilakukan perbaikan, dilakukan kembali 

wawancara siklus II. Hasil wawancara 

siklus II, memperoleh tanggapan secara 

garis besar perangkat media pembelajaran 

sudah baik. Penggunaannya yang mudah 

karena dapat digunakan diberbagai device, 

tampilan yang berwarna, serta durasi yang 

singkat menjadi hal yang menarik dan 

disukai menurut siswa. Media 

pembelajaran dapat sangat membantu 

kegiatan belajar, karena jika dibandingkan 

dengan buku sumber siswa media 

pembelajaran ini lebih menarik dan mudah 

dipahami. 

Setalah dilakukan validasi dan 

wawancara selama II siklus. Diperoleh 

hasil akhir produk media pembelajaran 

berbentuk microlearning materi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan 

bulat berupa handout, video pembelajaran 

penjumlahan bilangan bulat, video 

pembelajaran pengurangan bilangan bulat, 

infografis dan assesmen berupa pop 

quizzes. Pada konten perangkat media 

pembelajaran secara garis besar tidak ada 

perubahan, terlihat dari penggunaan IPK 

serta tujuan pembelajaran yang tetap. 

Namun dari segi tampilan mengalami 

banyak perubahan. Handout mengalami 

perubahan dari konten informasi yang 

disederhanakan, dan dibuat lebih singkat 

tiap halaman, selain itu ilustrasi permen 

diganti dengan ilustrasi kancing warna. 

Selanjutnya tampila video mengalami 

perubhan karena awalnya satu video dibagi 

menjadi dua video terpisah antara 

penjumlahan dan pengurangan bilangan 

bulat. Hal ini bertujuan untuk mengurangi 

durasi video agar sesuai dengan prinsip 

microlearning, serta agar siswa lebih fokus 

untuk memahami materi. Audio narasi 

pada video diperbaiki kualitasnya. 

Selanjutnya pada media pembelajaran 

infografis tampilan dirubah sehingga fokus 

memilih jenis informational infographic 

atau based-list infographic yang 

menyajikan informasi berupa contoh soal 

disertai gambar. Terakhir perangkat media 

pembelajaran ini disertai dengan assesmen 

yang dirancang dengan perangkat lunak 

berbasis web yaitu Quizziz. Menurut Pappas 

(2022) pop quizzes merupakan jenis 

microlearning berupa kuis dengan 

perangkat lunak atau web untuk menguji 

pemahaman terhadap suatu materi. 

Sehingga penambhan assesmen pop quiz 

masih sesuai dengan prinsip microlearning 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka Rancangan awal perangkat 

media pembelajaran disusun berdasarkan 

kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 

2013. Konten pada perangkat pembelajaran 

adalah penjumlahan dan pengurangan 

bilangan bulat dengan menggunakan benda 

konkret dan garis bilangan. Adapun 

perangkat media pembelajaran terdiri dari 

handout, video, dan infografis. Pendapat 

ahli media pembelajaran pada siklus I 

adalah perangkat media pembelajaran 

sudah layak digunakan dengannperbaikan 

pada konten handout, durasi dan audio 

video pembelajaran, serta tampilan 

infografis. Hasil validasi siklus I terhadap 

ahli materi memperoleh hasil media 

pembelajaran layak digunakan dengan 

perbaikan. perbaikan pada media 

pembelajaran, adalah urutan konten materi 

yang disajikan, penyederhanaan konten 

pada handout, perbaikandurasi dan audio 

narasi pada video, serta perubahan 

keseluruhan tampilan infografis. Validasi 

siklus I terhadap praktisi pembelajaran, 

memperoleh hasil perangkat media 

pembelajaran layak digunakan dengan 

perbaikan, adapun catatan perbaikan secara 

keseluruhan adalah terhadap jarak tulisan 

dan warna. Sedangkan pada wawancara 

siklus I diperoleh hasil perangkat media 

pembelajaran perlu dilakukan perbaikan 

pada pemiliha warna handout dan audio 

narasi  pada  video.  Setelah  peneliti 
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melakukan perbaikan terhadap perangkat 

media pembelajaran, lalu dilakukan 

validasi siklus II. Hasil validasi siklus II 

terhadap ahl media pembelajaram ahli 

materi, dan praktisi memperoleh 

kesepakatan dengan presentase 100% 

layak digunakan dilapangan tanpa catatan 

perbaikan. Hal ini didukung dengan hasil 

wawancara terhadap siswa siklus II yang 

memperoleh hasil media pembelajaran 

layak digunakan. Hasil akhir produk 

perangkat media pembelajaran terdiri dari 

handout, video pembelajaran penjumlahan 

bilangan bulat, video pembelajaran 

pengurangan bilangan bulat, infografis dan 

assesmen berupa pop quizzes. 

Pada penelitian ini masih terdapat 

beberapa keterbatasan yaitu konten media 

yang belum memuat contoh penjumlahan 

dan pengurangan bilangan bulat secara 

lengkap Validasi tidak dilakukan terhadap 

produk assesmen, serta produk belu 

diimplementasikan langsung terhadap 

pembelajaran. Peneliti berharap 

keterbatasan ini dapat menjadi perbaikan 

untuk peneliti selanjtnya. 
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